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ABSTRAK

Kabupaten Belitung Timur memiliki banyak objek pariwisata memiliki banyak potensi yang bisa
dikembangkan terutama untuk daerah pantai. Salah satu kawasan yang memiliki potensi adalah kawasan
Pantai Burung Mandi. Objek wisata ini menarik untuk diolah lebih lanjut karena kawasan pantai yang masih
alami dan tingkat kerjasama penduduk yang cukup tinggi dalam mengelola pantai dan juga ramah terhadap
pengunjung. Permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari setiap orang tentunya ingin rekreasi dan
berlibur untuk menghilangkan jenuh dalam pekerjaan yang dijalaninya, untuk itu resort menjadi salah satu
solusi untuk para pengunjung melepas lelah dan relaksasi. Pengembangan kawasan dengan perancangan
resort yang bisa memaksimalkan jumlah pengunjung selain itu juga bisa meningkatkan perekonomian
masyarakat khususnya di Desa Burung Mandi. Resort memiliki pendekatan Arsitektur Tradisional sebagai
upaya mengenalkan dan mempertahankan arsitektur lokal Bangka Belitung.
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ABSTRACT

East Belitung Regency has many tourist attractions and potentials that can be developed,
particularly in beach area. One of the potential area is Burung Mandi beach. This tourist attraction is
interesting to be more developed since the beach area is still unspoiled and the cooperation level of the
community is quite high in managing the beach and friendly to visitors. One of the problems in people’s
daily life is that they want to have recreation and vacation to get rid of their saturation from work, so that
a resort becomes one of the solutions for visitors to unwind and relax. Developing an area by designing a
resort which can be maximize the number of visitors can also increase people’s economics matters,
particularly in Burung Mandi village. A resort has a traditional architecture approach as an effort to
introduce and to maintain the local architecture of Bangka Belitung.

Keywords: East Belitung Regency, Resort, Burung Mandi Beach



DAFTAR PUSTAKA

BPS Kabupaten Belitung Timur, 2018, Kabupaten Belitung Timur dalam Angka, BPS
Kabupaten Belitung Timur.

Chuck, Y. Gee, 1988, Resort Development and Management, Watson-Guptil Publication.

Coltman, Michael M., 1895, Resort Hotel, New York, Van Nostrand Reinhold Company.

Damardjati, R. S., 2001, Istilah-istilah Dunia Pariwisata, Jakarta, Pradnya Paramita.

Hornby, A. S., 1974, Oxford Leaner’s Dictionary of Current English, Oxford University Press.

Jurnal Kedokteran, 9(3), Kadar hormon tiroksin (T4) mencit (Mus musculus) betina setelah
pendedahan bising tinggi, Mahanggoro, T.

Jurnal Teknik Arsitektur, 27(2), 1999, 0126-219X, Ruang manusia dan rumah tinggal dalam
suatu tinjauan perspektip kebudayaan, J. Lukito Kartono.

Kurniasih, S., 2009, Prinsip Hotel Resort. Jakarta.

Lawson, Fred., 1995, Hotels and Resorts, Planning Design and Refurbishment, New York,
Van Nostrand Reinhold Company.

Mubyarto dan Suratno, 1981, Metodologi Penelitian Ekonomi, Yayasan Agro
Ekonomika,Yogyakarta.

Musa, Mohammad, 1998, Metodologi Penelitian, Jakarta, Fajar Agung.

Neufert, Ernst, 2002, Data Arsitek Jilid 2, Jakarta, Penerbit Erlangga.

O’Shannessy et al., 2001, Accommodation Services, Hospitality Press.

Pariwisata, Dirjen, 1988, Pariwisata Tanah Air Indonesia, Jakarta.

Pendit, Nyoman. S., 1999, limu Pariwisata, Jakarta, Akademi Pariwisata Trisakti.

Prijotomo, Joseph, 1997, Materi Kuliah Arsitektur Nusantara, Pasca Sarjana FTSP, ITS

Surabaya.



